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Contoh penerapan Fluida Statis dalam kehidupan sehari hari : 
1. Transportasi dengan kapal laut: Kapal laut menggunakan prinsip fluida statis untuk mengapung di atas air. Kapal laut memiliki rongga di dalamnya yang diisi dengan udara, sehingga berat kapal laut menjadi lebih ringan dari berat air yang dipindahkan oleh kapal laut. 
2. Balon udara dan Zepellin: Balon udara dan Zepellin menggunakan prinsip fluida statis untuk mengapung di udara. Balon udara dan Zepellin memiliki rongga di dalamnya yang diisi dengan gas yang lebih ringan dari udara, sehingga berat balon udara atau Zepellin menjadi lebih ringan dari berat udara yang dipindahkan oleh balon udara atau Zepellin. 
3. Dongkrak hidrolik: Dongkrak hidrolik menggunakan prinsip fluida statis untuk mengangkat beban yang berat. Dongkrak hidrolik memiliki rongga di dalamnya yang diisi dengan cairan, sehingga tekanan cairan di dalam dongkrak hidrolik dapat digunakan untuk mengangkat beban. 
4. Pompa hidrolik ban sepeda: Pompa hidrolik ban sepeda menggunakan prinsip fluida statis untuk memompa udara ke dalam ban sepeda. Pompa hidrolik ban sepeda memiliki rongga di dalamnya yang diisi dengan cairan, sehingga tekanan cairan di dalam pompa hidrolik ban sepeda dapat digunakan untuk memompa udara ke dalam ban sepeda. 
5. Alat press hidrolik: Alat press hidrolik menggunakan prinsip fluida statis untuk menekan benda yang berat. Alat press hidrolik memiliki rongga di dalamnya yang diisi dengan cairan, sehingga tekanan cairan di dalam alat press hidrolik dapat digunakan untuk menekan benda yang berat.
Dalam agama :  Surat Al-An'am, Ayat 68

وَاِذَا رَاَيْتَ الَّذِيْنَ يَخُوْضُوْنَ فِيْٓ اٰيٰتِنَا فَاَعْرِضْ عَنْهُمْ حَتّٰى يَخُوْضُوْا فِيْ حَدِيْثٍ غَيْرِهٖۗ وَاِمَّا يُنْسِيَنَّكَ الشَّيْطٰنُ فَلَا تَقْعُدْ بَعْدَ الذِّكْرٰى مَعَ الْقَوْمِ الظّٰلِمِيْنَ

Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk bersama orang-orang yang zalim.
Hal ini berkaitan dengan Fluida statis yang terdapat istilah tenggelam, mengapung dan melayang. Ibaratkan kita seperti sebuah telur dan air yang mengelilingi kita adalah orang-orang disekitar kita. Beberapa orang disekitar kita mungkin akan mengeluarkan kata yang bisa saja menyakitkan kita, membuat kita terlarut dalam pikiran tersebut membuat kita tenggelam karena omongan itu lebih berpengaruh daripada kepercayaan kita terhadap diri sendiri. Dalam ayat tersebut dijelaskan jika kita tidak boleh terpengaruh oleh omongan orang lain, tanpa mencernanya lebih lanjut. Buat diri kita kuat sehingga bisa timbul diatas permukaan memperlihatkan diri kita.
